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INTISARI

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan April 2021, di Desa Candibinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam pupuk hijau terhadap pertumbuhan dan hasil buncis perancis (Phaseolus vulgaris L.). Penelitian ini merupakan penelitian faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan satu perlakuan. Perlakuan macam pupuk hijau dengan 3 aras perlakuan yaitu 1) pupuk hijau daun lamtoro, 2) pupuk hijau daun paitan, 3) pupuk hijau daun gamal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa macam pupuk hijau yang berbeda tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis perancis.

Kata kunci : Buncis perancis, pupuk hijau
ABSTRACT

This research was conducted from February to April 2021, in Candibinangun Village, Pakem District, Sleman Regency, which aims to determine the effect of green manure on the growth and yield of French beans (Phaseolus vulgaris L.). This study is a single factor study arranged in a Completely Randomized Block Design (RAKL) with one treatment. Green manure was treated with 3 levels of treatment, namely 1) lamtoro leaf green manure, 2) paitan leaf green manure, 3) Gamal leaf green manure. The results showed that different types of green manure had no effect on the growth and yield of French beans.
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PENDAHULUAN

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman semusim yang berbentuk perdu. Kacang buncis merupakan salah satu sayuran kelompok kacang-ka-cangan yang digemari masyarakat karena merupakan salah satu sumber protein nabati dan kaya akan vitamin A, B dan C. Tingginya minat konsumen terhadap kacang buncis direspons petani dengan melakukan upaya meningkatkan produksi kacang buncis.
Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman buncis dapat dilakukan dengan pemupukan. Pada sistem pertanian intensif yang diusahakan oleh petani berskala menengah dan besar, pemakaian pupuk anorganik sangat berlebihan .Penggunaan pupuk anorganik sering digunakan petani karena pengaruh yang ditimbulkan lebih cepat terlihat. Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dapat menurunkan kesuburan biologis tanah, memacu perkembangan patogen, menyebabkan keracunan unsur hara dan menurunkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama, penyakit, angin dan hujan (Sutanto, 2002). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kesuburan tanah melalui pendekatan nature farming (pertanian ramah lingkungan) dengan cara menambahkan pupuk organik.
Pupuk hijau merupakan pupuk yang berasal dari sisa tanaman legume. Kemampuan tanaman legume mengikat N udara dengan bantuan bakteri penambat N menyebabkan kadar N dalam tanaman relatif tinggi. Akibatnya, pupuk hijau dapat diberikan dekat waktu penanaman tanpa harus mengalami proses pengomposan lebih dahulu sebagai mana sisa tanaman pada umumnya (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

Penggunaan pupuk hijau harus dilakukan secara tepat agar tanah dan tanaman pokok tidak dirugikan karena banyaknya bahan yang belum mengalami pelapukan. Pada tanah dengan kelembapan tinggi, proses penguraian akan lebih cepat sehingga semakin cepat manfaat yang akan diperoleh.(Musnamar, 2005).

Bahan pupuk hijau gulma paitan (Tithonia diversifolia) dapat menggantikan 50% pupuk sintetik (Hakimet., 2012). Selain itu pemberian paitan dapat menurunkan Al, serta meningkatkan pH tanah, bahan organik, kandungan hara N, P,K, Ca dan Mg tanah. Bahan organik T. Diversifolia pada dosis 3-9 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman namun berpengaruh tidak nyata terhadap hasil tanaman kacang tanah (Raja, 2013). Paitan memiliki kandungan N berkisar anantara 3,1-5,5%, K sebesar 2,5-5,5 % dan P sebesar 0,2-0,55%.

Daun lamtoro banyak sekali digunakan untuk pakan ternak, terutama ternak dari golongan ruminansia. Selain Pakan, tanaman lamtoro dapat diekstrak sebagai pupuk cair terutama pada daunnya yang mengandung N (3,84%) ; P (0,2%) ; K (2,06%) ; Ca (1,31%) ; dan Mg (0,33%). Daun lamtoro juga dapat digunakan sebagai pestisida nabati (Soerodjotanoso,1993).

Gamal (Gliricidia sepium) sebagai jenis tanaman leguminoceae mempunyai kandungan Nitrogen yang cukup tinggi, dengan C/N rendah menyebabkan biomassa tanaman ini mudah terdekomposisi. Berdasarkan dari karakternya tanaman gamal berpotensi sebagai bahan baku pupuk hijau. Beberapa penelitian menunjukkan daun gamal mengandung 3,15 persen N, 0,22 persen P, 2,65 persen K, 1,35 persen Ca dan 0,41 persen Mg ( Jusuf, 2007).

Dalam penelitian menyebutkan juga bahwa dengan perlakuan dosis daun gamal sebesar 6-8 ton per hektar memberikan hasil terbaik terhadap produksi tanaman sawi. Penggunaan dengan dosis lebih dari 8 ton per hektar cenderung mengurangi laju pertumbuhan vegetatif dan berat basah tanaman sawi. Sehingga yang perlu menjadi perhatian dalam aplikasi pupuk hijau adalah dosis pemberian. Karena pemberian dosis dibawah atau diatas optimum tidak akan memberikan, pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini disebabkan adanya kandungan senyawa-senyawa anti nutrisi dalam daun gamal yaitu kumarin dan tannin, yang berpeluang membatasi perannya bagi tanaman ( Jusuf, 2007).
METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain Penggaris, timbangan analitik, Oven, Gelas Ukur,Leaf Area Meter, Gembor, Cangkul dan Ember. 

Bahan yang digunakan meliputi Benih Buncis, Air, Tali Rafia, Kayu, Pupuk Hijau (Daun Lamtoro, Daun Paitan, dan daun Gamal).
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan Kebun Kuncup terletak di desa Candibinangun, Pakem, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta bulan Februari sampai dengan April 2021. Tempat penelitian berada pada ketinggian 510 meter di atas permukaan laut.
Rancangan Penelitian 

Rancangan perlakuan menggunakan percobaan faktor tunggal dengan 4 perlakuan yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah: Pupuk (Kotoran ayam) 6 ton / ha, Daun Lamtoro 6 ton / ha dan Daun Paitan 6 ton / ha, Daun Gamal 6 ton / ha
Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan bahan pupuk hijau

Mengambil semua bagian daun tanaman. Daun tanaman sebagai pupuk hijau yang telah disiapkan dipotong dengan ukuran 1 cm dan siap digunakan untuk pemupukan. 

2. Persiapan benih

Benih diperoleh dari toko pertanian dipilih kualitas benih yang baik dan jelas asal usulnya.
3. Persiapan lahan

Luas lahan yang dipergunakan untuk penelitian ini 15,51 m2. Sebelum ditanami dibersihkan secara manual yaitu dengan cara mencabut gulma dengan tangan, dan cangkul. Selanjutnya untuk memudahkan pekerjaan pemeliharaan dibuat bedengan dengan ukuran panjang 470 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 20 cm. Total ada 4 bedengan jarak antar bedengan 30 cm.
4.  Pemberian pupuk hijau dan kotoran ayam

Setelah bedengan siap kemudian di lakukan pemberian pupuk hijau dengan cara ditaburkan di unit percobaan sesuai dengan perlakuan.
5. Pemasangan mulsa

Pemasangan mulsa dilakukan menyesuaikan panjang dan lebar bedengan. Mulsa yang digunakan yaitu mulsa hitam perak dan pemasangan mulsa dilakukan pada siang hari. Setelah pemasangan mulsa selesai, selanjutnya dilakukan pembuatan lubang tanam. Jarak antar lubang tanam dalam barisan 40 cm dan jarak antar barisan 30 cm.

6. Penanaman

Tiap unit percobaan terdapat 11 baris tanaman dengan jarak antar baris 30 cm, jarak antar lubang tanaman 40 cm, setelah itu membuat lubang tanam dengan cara ditugal, kedalaman 3-5 cm. Setiap lubang tanam ditanam 1 biji, lalu ditutup dengan tanah tipis-tipis. 

7. Pemeliharaan

Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pagi dan sore, tergantung dengan kondisi lingkungan setempat. Penyiraman dilakukan menggunakan gembor dengan jumlah yang sama tiap perlakuannya. Penyulaman dilakukan terhadap tanaman buncis yang terserang penyakit atau mati. Penyulaman dilakukan saat tanaman berumur 7 HST.

8. Pemanenan

Buncis dipanen 52 HST. Ciri-ciri buncis siap panen warna polong hijau muda, tekstur pada permukaan kulit polong kasar, biji polong belum menonjol dan polong belum berserat. Panen dilakukan dengan interval 2-3 hari sekali. Sehingga diperoleh polong dengan tingkat kematangan yang seragam. Panen di hentikan setelah panen ke 11 dikarenakan menurunya jumlah polong serta ukuran polong yang kurang serempak.

 
Variabel Pengamatan dan Analisis Data
Variabel pengamatan yang dilakuakan terhadap pertumbuhan dan hasil buncis meliputi pertumbuhan: Tinggi tanaman, luas daun, indek luas daun, jumlah akar, panjang akar, volume akar, berat segar akar, berat kering akar, berat segar tajuk tanamandan berat kering tajuk tanaman. Hasil: Jumlah polong per tanaman, panjang polong per tanaman, berat segar polong per tanaman dan berat segar polong per hektar. Data dari hasil pengamatan dari masing-masing variabel dianalisis mengunakan sidik ragam dengan taraf 5%. Apabila pada perlakuan pengaruh nyata maka dilakukan dengan uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Tes) dengan taraf 5% untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Variabel Pertumbuhan
Tabel 1. Purata tinggi tanaman umur 2 MST, 3 MST dan 4 MST. 

	   Macam pupuk hijau
	Tinggi tanaman (cm) Umur

	
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	

	Kotoran ayam
	  10,60 a
	  28,80 a
	 45,60 a
	

	Daun Lamtoro
	10,73 a
	26,41 a
	45,47 a
	

	Daun Paitan
	11,26 a
	  26,20 a
	  45,40 a
	 

	Daun Gamal


	10,67 a
	25,67 a
	46,13 a
	


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Ftaraf 5 %.

Tabel 2. Purata jumlah daun umur 2 MST, 3 MST dan 4MST.

	   Macam pupuk hijau
	Jumlah daun (helai) Umur

	
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	

	Kotoran ayam


	 3,87 a 
	10,67 a
	24,47 a
	

	Daun Lamtoro


	  3,60 a
	10,06 a
	21,67 a
	

	Daun Paitan


	 4,93 a
	11,60 a
	22,78 a
	

	Daun Gamal


	 4,33 a
	11,33 a
	22,27 a
	


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Ftaraf 5 %
Tabel 3. Purata luas daun dan Indek luas daun
	   Macam pupuk hijau
	  Luas daun   Indek luas daun

	  Kotoran Ayam
	  144,72 a     0,12 a

	  Daun Lamtoro
	  100,23 ab     0,08 a

	  Daun Paitan
	  95,78 bc     0,08 a

	  Daun Gamal


	  77,98 c     0,07 a


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.
Tabel 4. Purata jumlah, panjang dan volume akar

	    Macam 
   pupuk hijau
	Jumlah    Panjang     Volume 
  akar      akar       akar

	  Kotoran Ayam
	9,33 a       30,95 a      4,97 a

	  Daun Lamtoro
	9,16 a       31,87 a      5,30 a

	  Daun Paitan
	9,00 a       34,35 a      5,50 a

	  Daun Gamal


	8,33 a       25,80 a      4,03 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Ftaraf 5 %

Tabel 5. Purata berat segar dan kering akar

	    Macam 
  pupuk hijau
	Berat segar      Berat kering
  akar ( g )       akar ( g )

	 Kotoran Ayam
	  6,54 a         1,02 a

	 Daun Lamtoro
	  6,03 a         0,76 a

	 Daun Paitan 
	  7,18 a         1,21 a

	  Daun Gamal


	  6,32 a         0,62 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Ftaraf 5 %

Tabel 6. Purata berat segar dan kering tajuk tanaman 

	    Macam 
  pupuk hijau
	 Berat segar      Berat kering 
   tajuk ( g )       tajuk ( g )

	  Kotoran Ayam
	82,03 a        11,04 a

	 Daun Lamtoro
	76,82 a        8,20 a

	Daun Paitan


	89,92 a        8,66 a

	 Daun Gamal


	92,38 a        7,58 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Ftaraf 5 %.
Hasil sidik ragam tinggi tanaman dengan perlakuan beberapa macam pupuk hijau pada umur 2 – 4 minggu setelah tanam tidak berpengaruh nyata (Tabel 1). Tinggi tanaman merupakan penambahan ukuran dan pembesaran sel pada tanaman. Pertambahan tinggi tanaman merupakan bentuk adanya peningkatan pembelahan sel dari hasil peningkatan fotosintat tanaman (Weidenhoeft, 2006). Hal ini diduga unsur hara yang tersedia bagi tanaman masih tergolong sangat rendah, terutama nitrogen . Unsur hara berfungsi sebagai bahan makanan bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya, kekurangan salah satu atau beberapa unsur hara akan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi tergangu. Hal ini disebabkan karena ketersedian unsur hara yang kecil di dalam tanah dan rendahnya dosis pupuk yang digunakan sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tawakkal, (2009) mengemukakan bahwa pupuk organik umumnya mengandung unsur hara dalam tanah yang relatif kecil dan biasanya lambat tersedia di dalam tanah sehingga proses pelepasan unsur harapun terlambat, pelepasan unsur hara yang lambat itu menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah belum mampu menunjang pertumbuhan tanaman.

Hasil sidik ragam jumlah daun pertanaman buncis perancis menunjukkan bahwa macam pupuk hijau tidak berpengaruh nyata (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa semua perlakuan yang dicobakan memberikan pengaruh yang sama terhadap jumlah daun tanaman buncis. Sedangkan hasil sidik ragam luas daun pertanaman buncis menunjukan bahwa macam pupuk hijau berpengaruh nyata (Tabel 3) menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk kandang kotoran kambing menunjukkan beda nyata dengan luas daun 144,71 cm2. Fenomena ini diduga karena jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan lingkungan, yang mempunyai pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan daun. Adanya faktor lingkungan yang kurang mendukung seperti cahaya matahari, kondisi penyinaran yang optimum dibutuhkan oleh tanaman khususnya daun untuk kegiatan fotosintesis, selain itu serangan hama di lapangan akan mempengaruhi terhadap pertumbuhan luas daun, di mana serangan hama mengakibatkan daun tanaman menjadi kerdil, dan berlubang sehingga akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis, suatu difisiensi N juga menyebabkan pengurangan luas daun karena menuanya daun-daun yang lebih bawah (Franklin, 1991). Nitrogen merupakan unsur hara yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, dapat menyehatkan pertumbuhan daun, daun tanaman lebar dengan warna yang lebih hijau dan pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar (Sutedjo, 2010).

Pemberian berbagai macam pupuk hijau tidak berpengaruh nyata terhadap komponen pertumbuhan lainnya seperti nilai Indeks Luas Daun (ILD) (Tabel 3). Lukito dkk (2010) mengungkapkan bahwa rendahnya nilai ILD dipengaruhi oleh intensitas penyinaran dan jarak tanam. Tanaman yang ditanam pada musim hujan cenderung memiliki nilai ILD yang lebih kecil. Hal ini dikarenakan oleh intensitas sinar matahari yang lebih sedikit. Jurnal Kultivasi Vol. 15(2) Agustus 2016 95 Kusumiyati dkk. : Respons pertumbuhan, hasil, dan kualitas hasil buncis tegak terhadap pemberian berbagai dosis kompos dan interval panen pada Inceptisols Jatinangor Tingginya curah hujan dan kematangan kompos yang kurang optimum menjadi penyebab dari tidak adanya perbedaan pada nilai ILD.

Hasil sidik ragam jumlah akar, panjang akar, volume akar, berat segar akar dan berat kering akar pertanaman buncis perancis menunjukkan bahwa macam pupuk hijau tidak berpengaruh nyata (Tabel 4 dan 5). Akar merupakan organ vegetatif utama yang penting bagi tanaman dalam hal mengambil unsur hara, air, dan mineral dari dalam tanah. Menurut Yanuarta, (2007), akar berfungsi dalam penyerapan air zat-zat hara bagi tanaman yang kemudian di edarkan ke seluruh bagian tanaman. Islami dan Utomo (1995), menyatakan bahwa akar membutuhkan hara mineral yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya, dimana peningkatan kesuburan tanah akan menyebabkan akar cendrung memperbanyak percabangannya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian macam pupuk hijau pada variabel berat kering tanaman menunjukkan berpengaruh tidak nyata ( Tabel 6 ). Berat kering tanaman merupakan gambaran dari translokasi dari hasil fotosintesis (fotosintat) keseluruh bagian tanaman yang metabolisme menjadi bahan organik. Menurut Paelongan dkk, (2004), untuk mengetahui hasil proses fotosintesis yang terjadi pada tanaman adalah dengan berat kering tanaman. Menurut Tjitroseopomo (2004), keefektifan proses fotosintesis pada suatu tanaman dapat diketahui melalui pengukuran berat kering yang terbentuk selama pertumbuhan, karena 94% berat kering tanaman berasal dari fotosintesis.
b. Variabel Hasil
Tabel 1. Jumlah polong per tanaman 

	   Macam pupuk hijau
	         Panen 

	
	1
	2
	3
	

	      Kotoran Ayam
	224 a
	261 a
	250 a
	

	       Daun Lamtoro
	207 a
	236 a
	231 a
	

	       Daun Paitan


	225 a
	258 a
	248 a
	

	    Daun Gamal


	216 a
	233 a
	232 a
	


Keterangan :Nilai jumlah yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Ftaraf 5 %.
Tabel 2. Panjang polong tanaman.  
	   Macam pupuk hijau
	        Panen ( cm )

	
	1
	2
	3
	

	       Kotoran Ayam
	15,82 a
	15,83 a
	15,86 a
	

	      Daun Lamtoro
	15,68 a
	15,87 a
	15,51 a
	

	        Daun Paitan
	15,20 a
	15,59 a
	15,70 a
	

	    Daun Gamal


	15,69 a
	15,39 a
	15,75 a
	


Keterangan : Nilai jumlah yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Ftaraf 5 %.

Tabel 3. Berat segar polong tanaman.

	    Macam pupuk hijau
	         Panen ( g )

	
	1
	2
	3
	

	        Kotoran Ayam
	1190 a
	1402 a
	1276 a
	

	       Daun Lamtoro
	1164 a
	1329 a
	1262 a 
	

	       Daun Paitan
	1160 a
	1330 a 
	1241 a
	

	       Daun Gamal


	1192 a
	1286 a
	1225 a
	


Keterangan : Nilai jumlah yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Ftaraf 5 %.

Tabel 4. Berat segar polong per hektar 

	   Macam pupuk hijau
	         Panen ( ton )

	
	1
	2
	3
	

	        Kotoran Ayam
	 9,916 a
	11,683 a
	10,633 a
	

	       Daun Lamtoro
	 9,700 a
	11,075 a
	10,516 a
	

	     Daun Paitan
	9,666 a
	11,083 a
	10,341 a
	

	      Daun Gamal


	9,933 a
	10,716  a
	10,208 a
	


Keterangan :Nilai jumlah yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Ftaraf 5 %.
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan macam pupuk hijau tidak berbeda nyata terhadap jumlah polong per tanaman dan panjang polong per tanaman buncis perancis panen 1 sampai panen ke 3 (Tabel 1 dan 2). Hal ini berarti semua perlakuan yang dicobakan memberikan pengaruh yang sama terhadap jumlah dan panjang polong tanaman buncis. Hal ini diduga karena faktor lingkungan seperti angin kencang dan penyinaran matahari yang kuat yang membuat sebagian bunga tanaman buncis tegak menjadi rontok, dan ada bunga yang terserang hama sehingga berpengaruh terhadap hasil dari tanaman buncis tegak tersebut. Menurut Gardner et al., (1991) jumlah polong lebih dipengaruhi oleh penyerapan cahaya, selain itu kemungkinan rendahnya dosis pupuk yang digunakan sehingga berpengaruh terhadap hasil tanaman buncis tegak yang kurang optimal dan penyebab lain adalah terjadinya penguapan unsur-unsur yang terdapat dalam bahan organik. Menurut Tawakkal, (2009) semakin tinggi pemberian pupuk organik yang diberikan mampu meningkatkan produksi sampai titik optimum, sedangkan menurut Cahyono, (2007) jika kondisi tumbuhan tanaman baik maka polong yang terbentuk dapat menghasilkan biji yang penuh, kecepatan pembentukan polong dan pembesaran biji akan semakin cepat setelah proses pembentukan bunga berhenti. Djuariah, (2008) mengemukakan bahwa panjang polong dan diameter polong buncis akan lebih kecil pada dataran yang lebih rendah dibandingkan dengan dataran yang lebih tinggi, hal ini diduga karena lingkungan tempat tumbuh yang kurang optimal.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan macam pupuk hijau tidak berbeda nyata terhadap berat segar polong per tanaman dan berat polong per hektar buncis perancis panen 1 sampai panen ke 3, (Tabel 3 dan 4). Hal ini berarti semua perlakuan yang dicobakan memberikan pengaruh yang sama terhadap bobot segar polong tanaman buncis tegak. Hal ini diduga akibat keadaan lingkungan yang kurang mendukung dan kekurangan unsur hara terutama nitrogen sehingga tanaman ada yang kerdil dan jumlah polong yang terbentuk ditentukan oleh ginofora yang mampu menembus tanah dan mampu membentuk polong. Menurut Syamsudin et al. (2012), pembentukan dan pengisian buah sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang digunakan. Hal ini diperkuat oleh Fachruddin, (2000) mengemukakan bahwa sifat morfologis/fisiologis sebagai gen tunggal. Hasil yang tidak berpengaruh nyata pada tanaman hasil tidak maksimal dan merata, diduga bintil akar yang terbentuk tidak efektif dikarenakan tanaman kerdil, klorosis gejala kekurangan nitrogen. Menurut Pasaribu dan Suprapto (1993), dari hasil penelitian kacang kedelai untuk mendapatkan hasil yang tinggi diperlukan hara nitrogen dalam jumlah yang cukup dan seimbang. 
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